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  BAB III

METODOLOGI 

3.1 Gambaran Umum 

Dalam setiap penelitian tentunya dibutuhkan metode-metode tertentu untuk 

menemukan serta memperdalam suatu temuan. Salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah dengan penelitian kualitatif. Hennick, Hutter, dan Bailey (2011) 

berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang 

mengizinkan seseorang untuk membahas pengalaman orang lain dengan detail, 

dengan menggunakan beberapa metode penelitian seperti wawancara, diskusi 

kelompok, observasi, analisa konten, metode visual, dan sejarah hidup atau 

biografi (Hlm. 8-9).  

Lebih lanjut, mereka berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

mengutamakan pendekatan yang memungkinkan seorang peneliti untuk 

mengidentifikasi isu-isu dari peserta-peserta studi, serta mengerti makna dan 

interpretasi yang mereka berikan kepada perilaku, kejadian, dan obyek (Hlm. 9).  

Selain itu, mereka menyatakan bahwa penelitian kualitatif dilakukan untuk 

mengerti perilaku, kepercayaan, pendapat, emosi, pandangan dan perilaku dari 

perspektif peserta studi. Mereka berkata bahwa jenis penelitian ini diperlukan 

untuk mengerti interaksi sosial antara seorang dan lainnya, serta norma dan nilai 

yang mereka bagi. Menurut mereka, penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi hubungan sosial, kultural, ekonomi, dan fisik dimana sebuah 
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aktifitas berlangsung, serta menyediakan kedalaman, detail, perbedaan, dan 

hubungan dalam isu yang diangkat dalam penelitian. Mereka berpendapat bahwa 

penelitian kualitatif diperlukan untuk menguji detail isu-isu sensitif, seperti 

seksualitas, kekerasan, dan hubungan personal, serta mempelajari isu kompleks 

seperti perdagangan manusia atau penggunaan obat terlarang (Hlm. 9-10).   

Dalam Tugas Akhir ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang 

menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer merupakan data-data berdasarkan pengalaman 

penulis dalam mendapatkan izin lagu langsung dari lapangan, sedangkan sumber 

data sekunder merupakan data-data yang ditemukan berdasarkan studi pustaka. 

Untuk memperoleh data-data tersebut dilakukan dua metode pengumpulan 

data, yaitu studi pustaka dari berbagai literatur yang mendukung Tugas Akhir ini, 

serta dokumentasi berkas-berkas penting yang berkaitan dengan perizinan lagu 

untuk film pendek “Balada Dangdut”. 

 Sinopsis 3.1.1

“Balada Dangdut” bercerita tentang kehidupan seorang pernyanyi dangdut 

bernama Mirna atau yang lebih dikenal dengan Ice Juice. Ia merupakan 

primadona orkes Balada Dangdut pimpinan Bang Beni. Setelah pertemuan singkat 

dengan Adjie, seorang pemuda lulusan pesantren, Ice tiba-tiba memiliki keinginan 

untuk menutup auratnya. Sayangnya, keinginannya ditentang oleh bosnya dan 

Lela, temannya sesama penyanyi dangdut. Di tengah dilema yang Ice 
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alami, Adjie hadir untuk memberi semangat dan dukungan. Ice akhirnya dapat 

memilih sesuai dengan keinginan hatinya. 

 Posisi Penulis 3.1.2

Dalam Tugas Akhir ini posisi penulis adalah producer yang bertanggungjawab 

untuk membuat budget, mencari dana melalui sponsor atau donasi, mengelola 

crew dan pemain, membuat jadwal, menyediakan surat izin lokasi, alat, maupun 

lagu, dan distribusi, serta ekshibisi film “Balada Dangdut” setelah film ini 

rampung.  

 Peralatan  3.1.3

Peralatan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini merupakan peralatan untuk 

mendapatkan data dan dokumentasi dari lapangan. Alat yang digunakan berupa 

kontrak, perjanjian antara penulis dengan pemegang hak cipta (pihak kedua).  

3.2 Tahapan Kerja 

Ada beberapa tahapan kerja yang dilalui penulis. 

 Analisa script 1.

Penulis membaca script, kemudian menganalisa kebutuhan-kebutuhan dalam 

setiap scene, mulai dari kebutuhan set dan property, kostum, lokasi shooting, 

hingga lagu yang digunakan, terutama dalam scene musikal. Setelah menganalisa 

kebutuhan lagu dalam script, penulis kemudian melangkah ke tahap selanjutnya, 

yaitu grouping lagu. 

Peranan Produser ..., Esther Natasia Wongso, FSD UMN, 2014



 

   21 

 Grouping lagu 2.

Grouping lagu merupakan langkah dimana penulis mengelompokkan lagu, lalu 

membagi lagu menjadi dua bagian, yaitu lagu yang dibuat oleh sound designer 

dan timnya, serta lagu yang membutuhkan izin dari pihak lain. Namun, penulis 

tidak bisa langsung membagi lagu menjadi dua bagian karena script belum final, 

sehingga lagu-lagu yang digunakan masih berubah-ubah. Setelah bertemu dengan 

penyanyi, sutradara kemudian menemukan lagu milik penyanyi yang cocok untuk 

dimasukkan ke dalam film, lalu script difinalisasi (script lock).   

 Kontak penyanyi 3.

Sebelum mengontak pemegang hak cipta lagu yang akan digunakan dalam film 

“Balada Dangdut”, penulis berkonsultasi dahulu dengan dosen-dosen untuk 

mendapatkan kontak orang-orang yang bekerja dalam industri musik dangdut. 

Kemudian penulis mendapatkan kontak seorang bandar dangdut yang memilik 

hubungan dengan banyak penyanyi dangdut dan sudah sering mengadakan acara-

acara dangdut di stasiun televisi swasta.  

Penulis bersama tim bertemu dengan bandar dangdut selama masa riset 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai dangdut dan kehidupan penyanyi 

dangdut, serta meminta bantuan untuk mencari penyanyi dangdut yang dapat 

bermain dalam film “Balada Dangdut”. Setelah mendapatkan kontak penyanyi 

dangdut, penulis bersama sutradara menghubungi penyanyi tersebut dan bertemu 

untuk casting dan melihat kemampuan bernyanyi penyanyi.  

Peranan Produser ..., Esther Natasia Wongso, FSD UMN, 2014



   22 

Selanjutnya, sesudah penulis dan sutradara setuju untuk menggunakan 

penyanyi dangdut ini sebagai pemain dalam film “Balada Dangdut”, penulis dan 

sutradara kemudian bertanya tentang lagu-lagu milik penyanyi yang mungkin 

dapat digunakan dalam film. Setelah sutradara mendapatkan lagu yang dapat 

digunakan, penulis kemudian maju ke langkah selanjutnya, yaitu negosiasi.  

 Negosiasi lisensi 4.

Dalam tahap ini, penulis mengajukan surat pemohonan perizinan penggunaan 

lagu yang mencantumkan detil izin langsung kepada pemilik hak cipta atau 

lembaga yang mengurus lagu-lagu dangdut. Penulis membicarakan lokasi 

distribusi dan ekshibisi film, batasan waktu film akan ditayangkan, area-area 

geografis dimana film akan ditayangkan, serta royalti yang akan didapatkan 

penyanyi. 

 Pembuatan kontrak 5.

Setelah penulis dan penyanyi menyetujui kesepakatan, penulis kemudian 

menuangkan setiap hal yang dinegosiasikan sebelumnya ke dalam sebuah kontrak 

yang akan ditandatangani oleh kedua pihak. 

3.3 Temuan 

Peranan produser dalam mendapatkan perizinan lagu untuk film pendek “Balada 

Dangdut” dibatasi pada perizinan lagu, negosiasi royalti, serta lisensi lagu. 

     Perizinan lagu 1.
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Tidak semua penyanyi dangdut mengerti proses perizinan lagu. Biasanya 

penyanyi dangdut yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi, lebih mengerti 

tentang proses perizinan lagu. Beberapa penyanyi yang penulis temui langsung 

memberikan izin lagu yang mereka nyanyikan, padahal belum tentu lagu tersebut 

merupakan hak cipta mereka. Keduanya mengklaim dengan yakinnya bahwa lagu 

yang mereka nyanyikan merupakan lagu yang sudah menjadi hak milik mereka. 

Mereka menyatakan bahwa lagu tersebut sudah dibeli dari pencipta lagu dan 

merekalah pemegang hak cipta atas lagu tersebut. Namun, saat penulis 

menanyakan keberadaan surat jual-beli lagu atau kwitansi pembelian lagu, mereka 

menyatakan bahwa surat itu tidak mereka miliki. Tanpa adanya surat tersebut hak 

cipta tidak terbukti sudah berpindahtangan kepada penyanyi dangdut yang 

menyanyikan lagu tersebut. 

Penyanyi dangdut yang belum terlalu dikenal biasanya hanya 

mementingkan cara-cara agar lagu yang mereka nyanyikan digunakan dan 

dipromosikan melalui berbagai media. Selain karena kurangnya pengetahuan 

tentang proses perizinan lagu, serta kurangnya pendidikan yang memadai, 

kebanyakan penyanyi dangdut dengan latar belakang keluarga yang kurang 

mampu lebih mementingkan cara-cara untuk mendapatkan uang sebanyak-

banyaknya. Padahal dengan pengetahuan yang lebih banyak tentang perizinan 

lagu, penyanyi bisa mendapatkan lebih banyak keuntungan daripada sekedar 

promosi lagu. 

 Negosiasi royalti 2.
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Persatuan Artis Musik Dangdut dan Melayu Indonesia (PAMMI) memiliki suatu 

lembaga yang mengurus hak cipta khusus untuk pencipta lagu dangdut senior dan 

terkenal, yaitu Asosiasi Hak Cipta Dangdut Indonesia (AHCDI). AHCDI 

mengurus semua hal yang berkaitan dengan hak cipta, mulai dari lisensi, negosiasi 

royalti, hingga urusan legal artis-artis PAMMI.  

AHCDI membawahi lembaga pengumpulan royalti khusus pencipta lagu 

dangdut, yaitu Royalti Anugrah Indonesia (RAI) yang berbeda dengan lembaga 

pengumpulan royalti bagi artis musik pop dan musik lainnya, yang lebih dikenal 

dengan Yayasan Karya Cipta Indonesia (YKCI). Pencipta lagu yang dinyanyikan 

oleh artis dangdut yang tergabung dalam PAMMI merasa kurang diperhatikan 

oleh YKCI sehingga mereka memutuskan untuk membuat lembaga tersendiri.  

AHCDI sendiri sebenarnya hanya menaungi pencipta lagu dangdut yang 

lebih senior dan sudah dikenal. Pencipta lagu dangdut yang terhitung baru dan 

belum terlalu dikenal biasanya harus melakukan proses negosiasi tersendiri tanpa 

adanya perantaraan AHCDI.  

Proses negosiasi sebenarnya baru dimulai setelah surat permohonan yang 

diajukan pemohon kepada pihak pemberi izin mendapatkan lampu hijau. Dalam 

proses negosiasi semua detil-detil waktu, tempat, area geografis, serta royalti 

dibicarakan. Lamanya proses negosiasi antara pemohon dan pemberi izin sangat 

bervariasi sesuai dengan pendekatan pemohon kepada pemberi izin. Selama 

pendekatan pihak pemohon kepada pihak pemberi izin baik, maka proses tawar-

menawar tidak akan berlangsung terlalu lama.  
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 Surat izin 3.

Di Indonesia, belum ada standar yang jelas dalam pembuatan surat izin dan poin-

poin yang harus dimasukkan ke dalam surat izin untuk izin pengunaan lagu dalam 

film pendek maupun film panjang. Hal ini berdampak kepada proses pembuatan 

surat izin itu sendiri, terlebih untuk orang-orang yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan hukum. Poin-poin penting dalam kontrak dan keabsahan 

surat izin di mata hukum Indonesia menjadi rancu dengan banyaknya perbedaan-

perbedaan dalam standar surat izin yang berlaku di Indonesia.  

Sebenarnya dengan adanya standarisasi pembuatan surat izin, banyak 

pihak yang akan merasakan kemudahan dan rasa aman karena surat izin yang 

mereka dapatkan atau yang mereka buat sudah sah secara hukum Indonesia.  
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